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Abstract: This community service program aims to strengthen financial literacy and insurance
awareness among high school students and final-year university students in Malang through a
collaboration between Universitas Brawijaya and PT Asuransi Umum Bumida 1976 Malang Branch.
The program was implemented through three systematic stages: preparation (needs assessment and
development of educational modules), implementation (knowledge transfer and financial attitude
formation through interactive methods), and evaluation using pre-test and post-test instruments. A
number of participants completed the entire program series. The results indicate an improvement in
participants’ financial literacy based on comparisons between pre-test and post-test scores, as well as
a significant shift in attitudes from skepticism to greater openness toward the utilization of insurance
products.

Abstrak: Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menguatkan literasi keuangan
dan pemahaman asuransi pada pelajar dan mahasiswa tingkat akhir di Malang melalui kolaborasi
antara Universitas Brawijaya dan PT Asuransi Umum Bumida 1976 Cabang Malang. Pelaksanaan
program dilakukan melalui tiga tahap sistematis, yaitu persiapan (needs assessment dan penyusunan
modul edukasi), pelaksanaan (transfer pengetahuan dan pembentukan sikap keuangan melalui metode
interaktif), serta evaluasi menggunakan instrumen pre-test dan post-test. Sejumlah peserta mengikuti
seluruh rangkaian kegiatan. Hasil menunjukkan adanya peningkatan literasi keuangan peserta
berdasarkan perbandingan hasil pre-test dan post-test, serta pergeseran sikap yang signifikan dari
skeptis menjadi lebih terbuka terhadap pemanfaatan produk asuransi.

Keywords : Literasi Keuangan; Literasi Asuransi; Perencanaan Keuangan; Financial Inclusion; SDG
4; Access to Finance, SDG 8.
PENDAHULUAN

Kondisi ekonomi makro suatu negara pada dasarnya merupakan refleksi dari kemampuan rumah
tangga dalam mengelola sumber daya keuangan secara efektif dan efisien (Lusardi & Mitchell, 2014).
Pengelolaan keuangan rumah tangga tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan sehari-hari,
tetapi juga mencakup kemampuan melakukan perencanaan keuangan jangka panjang serta kesiapan
menghadapi berbagai risiko finansial yang tidak terduga, seperti kecelakaan, bencana, maupun
kehilangan sumber pendapatan.

Namun demikian, tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia masih tergolong relatif rendah,

khususnya dalam pemahaman terhadap produk keuangan berbasis perlindungan seperti asuransi.
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Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan Tahun 2022 (SNLIK) yang dilaksanakan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2022), indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia masih berada pada
tingkat yang perlu ditingkatkan, terutama dalam aspek pemahaman risiko dan perlindungan finansial.
Rendahnya literasi ini berdampak pada rendahnya tingkat inklusi keuangan dan minimnya pemanfaatan
produk perlindungan. Kondisi ini menyebabkan banyak rumah tangga belum memiliki perlindungan
finansial yang memadai, sehingga lebih rentan terhadap guncangan ekonomi.

Kondisi kerentanan ini diperparah oleh rendahnya literasi asuransi secara spesifik. Literasi
asuransi yang rendah menjadi faktor utama rendahnya penetrasi asuransi di Indonesia, yang diperparah
oleh persepsi negatif bahwa asuransi merupakan biaya tambahan yang tidak diperlukan serta
kompleksitas produk yang menjadi hambatan pemahaman (OECD, 2020). Padahal, asuransi merupakan
instrumen penting dalam sistem keuangan yang berfungsi sebagai mekanisme transfer risiko dan
perlindungan terhadap potensi kerugian finansial (Outreville, 2013). Asuransi memungkinkan individu
mengantisipasi risiko seperti kecelakaan, sakit, atau kerugian aset, sekaligus menjaga stabilitas
keuangan jangka panjang. Wahono & Leng (2022) secara empiris mengonfirmasi bahwa literasi
keuangan berpengaruh signifikan terhadap kepemilikan asuransi jiwa, sementara faktor sikap terhadap
risiko saja tidak cukup mendorong keputusan kepemilikan. Sehingga menandakan bahwa intervensi
berbasis peningkatan pengetahuan merupakan jalur yang lebih efektif dalam mendorong inklusi
asuransi.

Permasalahan ini sangat relevan bagi kelompok generasi muda, khususnya pelajar SMA dan
mahasiswa tingkat akhir berusia 17-25 tahun yang berada dalam fase transisi menuju kemandirian
finansial. Ketahanan keuangan (financial resilience) sendiri mengacu pada kemampuan individu atau
rumah tangga dalam menghadapi dan pulih dari guncangan ekonomi, yang dipengaruhi oleh tingkat
pendapatan, tabungan, akses layanan keuangan, dan kemampuan mengelola risiko (OECD, 2020).
Kelompok muda umumnya telah memiliki pemahaman dasar keuangan pribadi, namun belum didukung
pemahaman komprehensif terkait perencanaan jangka panjang, manajemen risiko, dan pemanfaatan
instrumen proteksi seperti asuransi (OJK, 2022).

Intervensi edukatif pada tahap ini dinilai strategis karena dapat membentuk perilaku keuangan
yang sehat sejak dini. Program edukasi keuangan yang terstruktur dan kontekstual mampu
meningkatkan literasi, mendorong perubahan perilaku, serta meningkatkan kesejahteraan ekonomi
(Fernandes et al., 2014). Analisis terhadap efektivitas program ini dilandasi oleh dua kerangka teori.
Theory of Planned Behaviour (TPB) yang dikembangkan Ajzen (1991) menyatakan niat berperilaku
ditentukan oleh sikap (attitude), norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Di mana sikap terbentuk
dari keyakinan individu tentang konsekuensi suatu perilaku. Sementara itu, kerangka Value-Attitude-

Behaviour (VAB) yang dikembangkan Homer & Kahle (1988) menekankan bahwa nilai-nilai internal
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seseorang seperti rasa aman dan tanggung jawab finansial akan membentuk sikap yang kemudian
memengaruhi tindakan aktualnya. Kedua kerangka ini memberikan landasan konseptual untuk
memahami bagaimana edukasi asuransi dapat merekonstruksi keyakinan dan mengaktifkan nilai-nilai
finansial yang mendorong perubahan perilaku adaptif. Kolaborasi antara perguruan tinggi dan industri
semakin memperkuat efektivitas program yang lebih aplikatif dan berdampak nyata (Etzkowitz &
Leydesdorff, 2000), selaras dengan konsep triple helix yang menekankan sinergi antara universitas,
industri, dan pemerintah.

Berdasarkan kondisi tersebut, program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dan
dilaksanakan melalui kolaborasi Universitas Brawijaya dengan PT Asuransi Umum Bumida 1976
Cabang Malang sebagai mitra strategis dari sektor industri. Program ini bertujuan (1) meningkatkan
literasi peserta, (2) membangun kesadaran risiko finansial, dan (3) memperkuat ketahanan keuangan
melalui pemahaman terhadap instrumen proteksi. Artikel ini melaporkan rancangan, pelaksanaan, dan
hasil program tersebut, serta mendiskusikan implikasinya terhadap pengembangan model edukasi
keuangan kolaboratif di Indonesia.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui kolaborasi antara Universitas
Brawijaya dengan PT Asuransi Umum Bumida 1976 Cabang Malang sebagai mitra strategis dari sektor
industri. Kegiatan berlangsung di Desa Arjosari, Kecamatan Blimbing, Malang. Sasaran kegiatan adalah
pelajar dan mahasiswa tingkat akhir berusia 17-25 tahun yang sedang berada dalam fase transisi menuju
kemandirian finansial dan dunia kerja.

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan kolaboratif yang memadukan
perspektif akademisi dan praktisi industri asuransi, dengan tujuan menghasilkan program edukasi yang
tidak hanya kuat secara konseptual, tetapi juga relevan dengan kondisi nyata di lapangan. Pendekatan
ini di integrasikan dengan metode problem-based learning dan partisipasi aktif peserta, sehingga proses
pembelajaran tidak bersifat satu arah, melainkan mendorong peserta untuk menganalisis kasus nyata,
berdiskusi, dan mensimulasikan pengambilan keputusan keuangan. Pemilihan kelompok didasarkan
pada pertimbangan bahwa intervensi pada fase pra-kemandirian finansial dinilai paling efektif dalam
membentuk perilaku keuangan yang adaptif dan berkelanjutan dini.

Tahap persiapan mencakup tiga kegiatan utama. Pertama, needs assessment dilakukan untuk
mengidentifikasi tingkat literasi keuangan dan pemahaman asuransi peserta secara awal, sekaligus
memetakan kesenjangan pengetahuan yang perlu dijembatani oleh program. Kedua, penyusunan modul
edukasi/handbook yang mencakup tujuh topik: (1) konsep dasar literasi keuangan, (2) manajemen risiko
keuangan rumah tangga, (3) pengenalan asuransi, (4) peran asuransi dalam ketahanan keuangan, (5)

pemilihan produk asuransi yang tepat, (6) perilaku keuangan dan pengambilan keputusan, serta (7)
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praktik dan simulasi keuangan. Ketiga, koordinasi teknis dengan mitra industri untuk finalisasi materi
dan pembagian peran fasilitator antara akademisi dan praktisi.

Tahap pelaksanaan (Tabel 1) merupakan inti kegiatan yang terdiri dari serangkaian aktivitas
yang berurutan. Kegiatan dibuka dengan pre-test untuk mengukur baseline literasi asuransi peserta.
Selanjutnya, sesi edukasi/workshop dilaksanakan secara interaktif dengan mengkombinasikan metode
ceramah konseptual oleh akademisi, pemaparan produk dan kasus nyata oleh praktisi PT Asuransi
Umum Bumida, serta diskusi kelompok. Sesi kemudian dilanjutkan dengan simulasi perencanaan
keuangan dan studi kasus pengelolaan risiko yang berbasis pengalaman peserta. Program ditutup dengan
post-test dan sesi umpan balik.

Evaluasi dilakukan pada dua level. Evaluasi proses mengukur efisiensi dan efektivitas
pelaksanaan kegiatan, termasuk keterlibatan peserta dan ketepatan penggunaan sumber daya. Evaluasi
hasil mengukur dampak program secara kuantitatif melalui perbandingan skor pre-test dan post-test,
serta secara kualitatif melalui analisis perubahan sikap peserta yang diperoleh dari kuesioner umpan
balik

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Program

Tahap Kegiatan Utama Output / Instrumen
Persiapan Needs assessment, penyusunan modul, Modul edukasi, kuesioner pre-
koordinasi mitra test/post-test
Pelaksanaan Pre-test, workshop interaktif (ceramah, studi Data  pre-test &  post-test,
kasus & simulasi), post-test dokumentasi, umpan balik peserta
Evaluasi Analisis peningkatan literasi, perubahan Laporan evaluasi, rekomendasi
sikap, efektivitas program tindak lanjut

Sumber: Diolah oleh Tim Pengabdian (2026)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari sejumlah peserta yang mengikuti program, mayoritas merupakan mahasiswa tingkat akhir
dan sisanya pelajar. Dari sisi latar belakang pengetahuan, needs assessment awal menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta memiliki pemahaman dasar keuangan pribadi yang cukup, seperti kebiasaan
menabung dan mengatur pengeluaran bulanan. Namun, pemahaman mereka terkait asuransi masih
bersifat parsial dan cenderung negatif: beberapa peserta menganggap asuransi sebagai pengeluaran tidak
perlu, dan hanya mampu menyebutkan lebih dari satu jenis produk asuransi secara tepat. Kesenjangan
ini konsisten dengan temuan OJK (2022) yang menunjukkan bahwa kelompok usia muda merupakan
segmen dengan literasi asuransi terendah. Selain itu, peserta mengidentifikasi beberapa hambatan utama
dalam memahami asuransi: kompleksitas istilah teknis, minimnya paparan informasi yang aplikatif di

bangku sekolah, dan kurangnya peran orang tua dalam mengenalkan produk keuangan formal.
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Gambar 1. Kegiatan Pengabdian

Sumber: Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat (2026)

Hasil perbandingan pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan. Peningkatan
terjadi pada indikator pemahaman fungsi proteksi asuransi dan kemampuan membedakan jenis-jenis
asuransi, yang mengindikasikan efektivitas sesi workshop dengan pendekatan studi kasus nyata yang
dipresentasikan oleh praktisi PT Asuransi Umum Bumida. Hasil ini sejalan dengan temuan Fernandes
et al., (2014) yang menegaskan bahwa program edukasi keuangan yang terstruktur dan kontekstual
mampu menghasilkan peningkatan literasi yang terukur. Penggunaan studi kasus dari praktisi industri
sebagai representasi realitas lapangan terbukti meningkatkan relevansi materi dan daya tangkap peserta
dibandingkan paparan konseptual semata.

Selain peningkatan pengetahuan yang terukur, kegiatan ini juga menghasilkan perubahan sikap
yang bermakna pada peserta. Sebelum kegiatan, mayoritas peserta menunjukkan sikap skeptis atau
netral terhadap asuransi. Pasca kegiatan, terjadi pergeseran signifikan: peserta menyatakan lebih terbuka
untuk mempertimbangkan pembelian produk asuransi dalam satu tahun ke depan, dan menyatakan akan
merekomendasikan pentingnya asuransi kepada anggota keluarga.

Pergeseran ini dapat diinterpretasikan melalui lensa Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991).
Sebelum mengikuti kegiatan, sebagian besar peserta memiliki behavioral beliefs yang tidak akurat
tentang asuransi: asuransi dipersepsikan sebagai biaya tanpa manfaat yang jelas. Sesi edukasi secara
efektif merekonstruksi beliefs ini melalui pemaparan studi kasus nyata dari praktisi PT Asuransi Umum

Bumida, sehingga peserta memperoleh keyakinan baru yang lebih akurat tentang manfaat proteksi
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asuransi. Perubahan beliefs inilah yang mendorong evaluasi peserta terhadap perilaku menggunakan
asuransi bergeser dari negatif menjadi positif, menggeser attitude toward behavior mereka secara
keseluruhan. Komponen perceived behavioral control juga kemungkinan meningkat melalui sesi
simulasi perencanaan keuangan, di mana peserta berlatih memilih produk asuransi yang sesuai
kebutuhan, Suatu pengalaman langsung yang merupakan sumber utama perceived behavioral control
(Ajzen, 1991).

Dari perspektif Value-Attitude-Behavior (Homer & Kahle, 1988), edukasi yang diterima peserta
dapat dipahami sebagai sarana yang mengaktifkan nilai-nilai finansial yang sebelumnya laten,
khususnya nilai keamanan finansial jangka panjang dan perlindungan terhadap risiko. Program ini,
melalui sesi perencanaan keuangan dan studi kasus risiko, menempatkan produk asuransi dalam konteks
nilai-nilai internal tersebut, bukan semata-mata sebagai produk komersial. Hasilnya adalah pergeseran
dari sikap yang bersumber pada ketidaktahuan menuju sikap yang bersumber pada evaluasi berbasis
nilai. Pola perubahan ini sejalan dengan temuan empiris dari konteks Indonesia: (Wahono & Leng, 2022)
membuktikan bahwa literasi keuangan secara langsung dan signifikan meningkatkan probabilitas
kepemilikan asuransi jiwa, sementara (Santoso dan Sutrisno, 2022) menunjukkan bahwa literasi
memoderasi hubungan antara perilaku keuangan dan keputusan investasi asuransi. Kedua temuan ini
secara konsisten mendukung kesimpulan yang sama: peningkatan literasi asuransi merupakan titik
intervensi yang paling efektif untuk mendorong perubahan perilaku keuangan adaptif, khususnya pada
kelompok yang sebelumnya memiliki paparan terbatas terhadap produk perlindungan finansial.

Salah satu keunggulan program ini adalah penerapan model kolaborasi yang mengintegrasikan
perspektif akademisi dan praktisi industri. Keterlibatan tim dari PT Asuransi Umum Bumida 1976
Cabang Malang memberikan nilai tambah yang tidak dapat digantikan oleh paparan akademik semata,
yaitu: (1) pengalaman nyata dalam penanganan klaim dan manfaat produk, (2) pemahaman mendalam
tentang produk yang tersedia di pasaran lokal, (3) kemampuan menjawab pertanyaan peserta dengan
contoh kasus aktual, dan (4) legitimasi institusional yang meningkatkan kepercayaan peserta terhadap
informasi yang disampaikan. Hal ini selaras dengan argumen Etzkowitz & Leydesdorff, (2000) bahwa
sinergi antara perguruan tinggi dan industri menghasilkan program yang tidak hanya teoritis kuat tetapi
juga relevan secara praktis. Dalam evaluasi umpan balik, beberapa peserta menyatakan bahwa sesi yang
dipandu oleh praktisi PT Asuransi Umum Bumida adalah sesi yang paling berkesan dan paling mudah
dipahami. Ini mengindikasikan bahwa model kemitraan seperti ini perlu dijadikan standar dalam
program PKM berbasis literasi keuangan.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa pendekatan
edukasi kolaboratif berbasis kemitraan akademisi-industri mampu meningkatkan literasi asuransi dan

mendorong perubahan sikap finansial yang bermakna pada generasi muda. Kegiatan tidak hanya
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memberikan tambahan pengetahuan teknis tentang produk asuransi, tetapi juga mendorong peserta
untuk merefleksikan pentingnya perlindungan finansial sebagai bagian dari perencanaan hidup yang
bertanggung jawab. Temuan ini menunjukkan bahwa program edukasi keuangan berbasis kolaborasi
universitas dan industri memiliki potensi besar dalam mendukung terbentuknya generasi muda yang
melek finansial, tangguh secara ekonomi, dan siap menghadapi risiko kehidupan dengan instrumen

perlindungan yang tepat.

KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan melalui kolaborasi antara Universitas
Brawijaya dengan PT Asuransi Umum Bumida 1976 Cabang Malang sebagai mitra strategis dari sektor
industri telah berhasil mencapai tiga tujuan utama yang ditetapkan. Pertama, terbukti meningkatkan
literasi asuransi peserta. Kedua, program berhasil membentuk pergeseran sikap yang signifikan dari
skeptis menjadi lebih terbuka terhadap pemanfaatan produk asuransi sebagai instrumen mitigasi risiko.
Ketiga, program memperkuat kesadaran peserta akan pentingnya ketahanan keuangan melalui
perencanaan yang sistematis. Perubahan yang terjadi konsisten dengan prediksi Theory of Planned
Behavior (Ajzen, 1991) dan kerangka Value-Attitude-Behavior (Homer & Kahle, 1988), yang
menunjukkan bahwa intervensi berbasis peningkatan pengetahuan yang aplikatif merupakan titik masuk
yang efektif untuk mendorong perubahan beliefs, sikap, dan niat perilaku keuangan. Temuan ini juga
memperkuat bukti empiris sebelumnya bahwa peningkatan literasi keuangan secara konsisten
berkontribusi pada perilaku perlindungan finansial yang lebih adaptif, baik dalam bentuk kepemilikan
asuransi jiwa (Wahono & Leng, 2022) maupun keputusan investasi asuransi (Santoso dan Sutrisno,
2022). Model kolaborasi antara Universitas Brawijaya dan PT Asuransi Umum Bumida 1976 Cabang
Malang terbukti meningkatkan relevansi materi dan kepercayaan peserta, menjadikannya pendekatan

yang direkomendasikan untuk program serupa.
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dalam mendukung peningkatan literasi keuangan masyarakat, penguatan ketahanan finansial generasi
muda, serta perluasan model edukasi keuangan berbasis kemitraan di Indonesia.
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